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BAB 5 

 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di depan, 

maka dapat dituliskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Segmenting Pemasaran Jasa Pendidikan dalam 

Meningkatkan Jumlah Peserta Didik di MTs N 5 Cilacap 

dilakukan dengan memandang bahwa masyarakat 

mempunyai perbedaan keinginan, sumber daya, lokasi, 

sikap pembeli, dan praktek pembelian. Lembaga 

pendidikan MTs N 5 Cilacap membuat segmen yang 

lebih kecil agar dapat tercapai secara efektif dan efisien 

dengan produk jasa pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

2. Targetting Pemasaran Jasa Pendidikan dalam 

Meningkatkan Jumlah Peserta Didik di MTs N 5 Cilacap 

dilakukan dengan menetapkan target pasar yang ingin 

disasar. Targeting mengevaluasi minat dari segmen pasar 

yang berbeda dan kemudian menentukan segmen pasar 

mana yang Anda targetkan. Dengan menerapkan target 

pasar, MTs N 5 Cilacap mengembangkan posisi produk 

dan strategi bauran pemasaran untuk setiap target pasar 

yang relevan. 

3. Positioning Pemasaran Jasa Pendidikan dalam 

Meningkatkan Jumlah Peserta Didik di MTs N 5 Cilacap 

dilakukan dengan mengintegrasikan atau menerapkan 

kurikulum modern seperti tahfiz, Robotic dan digikidz 
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(Multimedia Technology). Positioning pembeda dengan  

madrasah  negeri lainnya adalah kurikulum 

pengembangan yang ada di MTs N 5 Cilacap dengan 

madrasah yang lain adalah kurikulum berbasis modern 

misalnya tahfiz, robotic, dan digikidz. Kemudian, salah 

satu strategi yang dapat digunakan demi menunjang 

strategi positioning adalah dengan mengelola keuangan. 

Dengan mengelola keuangan dengan baik MTs N 5 

Cilacap dapat lebih memahami kemampuan madrasah 

dan dapat memantau seberapa kuat madrasah dengan 

kompetitor atau madrasah lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka 

dapat ditulis beberapa saran sebagai berikut: 

1. Madrasah hendaknya selalu terbuka terhadap setiap 

perubahan zaman yang ada. Dengan tetap waspada, 

madrasah perlu mencari sisi positif dari perubahan 

tersebut. Madrasah perlu melakukan analisis kebutuhan 

dan analisis pasar, sehingga akan mampu menarik 

simpati dari calon konsumen. 

2. Madrasah sebagai ‘produsen’ lulusan berkualitas perlu 

senantiasa melakukan pembenahan dan peningkatan 

mutu pelayanan konsumen, sehingga mampu menjaga 

eksistensinya sebagai madrasah yang baik. 

3. Segenap warga madrasah, terutama para personil (SDM) 

madrasah hendaknya terus memiliki komitmen bersama 

yang kuat untuk bersama- sama mewujudkan madrasah 

menuju peningkatan mutu menjadi madrasah unggulan 

di kabupaten Cilacap. 
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